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Penelitian ini berjudul "Rancangan Proses Bisnis
Laboran Menggunakan Metode SECI", yang bertujuan
untuk  mengatasi  berbagai permasalahan  dalam
pengelolaan laboratorium di Fakultas Rekayasa Industri
(FRI), Telkom University. Berdasarkan hasil identifikasi,
permasalahan yang ditemukan meliputi belum adanya
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang terdokumentasi
dengan baik, pengelolaan alat dan fasilitas yang tidak
terstruktur, serta minimnya evaluasi dan pelaporan kondisi
peralatan. Permasalahan ini menyebabkan proses
pengadaan, peminjaman, dan pemeliharaan alat berjalan
secara kurang konsisten, sehingga berdampak pada
tingginya tingkat kerusakan alat dan penurunan kualitas
layanan laboratorium. Sebagai solusi, penelitian ini
mengadopsi metode SECI (Socialization, Externalization,
Combination, Internalization) untuk mengelola
pengetahuan yang sebelumnya bersifat tacit di kalangan
staf laboran, agar dapat dikembangkan menjadi
pengetahuan eksplisit yang terdokumentasi dalam bentuk
SOP. Dengan demikian, proses bisnis laboran dapat
disusun secara lebih terstruktur, terstandar, dan
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan observasi
langsung terhadap proses pengelolaan laboratorium. Hasil
dari rancangan proses bisnis yang diusulkan diharapkan
dapat meminimalkan risiko kerusakan alat, meningkatkan
efektivitas  proses operasional, serta mendukung
peningkatan kualitas layanan laboratorium di lingkungan
FRI Kata kunci— -Laboratorium, Proses Bisnis, SECI, Skala
Likert

I. PENDAHULUAN

Laboratorium merupakan sarana penting dalam
mendukung  kegiatan  akademik, terutama  dalam
pengembangan keterampilan praktis mahasiswa (1). Sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 pasal 33 ayat
5, laboratorium merupakan bagian dari sarana wajib
perguruan tinggi untuk mendukung pembelajaran, penelitian,
dan pengabdian. Hal ini ditegaskan dalam Permendikbud
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Nomor 25 Tahun 2020 Pasal 5, yang mewajibkan program
studi memiliki laboratorium sesuai capaian pembelajaran.
Oleh karena itu, laboratorium sebagai bagian dari sarana dan
prasarana pendidikan perlu dikelola dengan cara yang teratur
dan terdokumentasi, agar pemanfaatannya lebih optimal dan
mampu mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan.
Laboratorium tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pelaksanaan praktikum, tetapi juga menjadi penghubung
antara teori dan penerapannya di lapangan, antara teori yang
dipelajari di kelas dengan penerapannya dalam praktik di
lapangan (2).

Banyaknya feedback negatif yang diterima oleh pihak
laboratorium menunjukkan adanya sejumlah permasalahan
dalam  pengelolaan operasional. laboratorium  FRI
dipengaruhi oleh empat aspek utama, yaitu people,
information, equipment, dan method. Pada aspek people,
operasional laboratorium masih sangat bergantung pada
pengalaman masing-masing individu karena belum tersedia
panduan kerja yang terdokumentasi secara formal sehingga
menyebabkan pengelolaan operasional ~mengandalkan
pengalaman pribadi dan bersifat subjektif, Kondisi ini
mengindikasikan perlunya perancangan proses bisnis
laboratorium yang terstruktur dan terdokumentasi, maka
peneliti memilih faktor people yaitu kegiatan operasional
laboratorium masih bergantung pada pengalaman masing-
masing laboratorium karena belum tersedia panduan kerja
yang terdokumentasi

secara formal, maka dibutuhkan rancangan usulan proses
bisnis yang terdiri dari rangkaian aktivitas yang saling
terinteraksi dan dirancang untuk mencapai tujuan yang jelas,
sehingga adanya peningkatan produktivitas kerja untuk
menciptakan nilai tambah (3). Berdasarkan penelitian
sebelumnya metode SECI dapat digunakan karena memiliki
kelebihan dalam proses penerapan pengetahuan melalui
empat tahapan yang saling melengkapi, yaitu sosialization,
eksternalization, combination, dan internalization, yang
digunakan untuk transformasi pengetahuan facit menjadi
explicit. Dengan penerapan SECI, pengetahuan yang
sebelumnya hanya tersimpan di kepala karyawan dapat
terdokumentasi, dibagikan, dan dimanfaatkan oleh seluruh



tim, sehingga mendukung efisiensi kerja dan pemerataan
kompetensi di perusahaan (4).

II. KAJIAN TEORI
A. Laboratorium

Laboratorium merupakan salah satu elemen penting
dalam mendukung proses pendidikan tinggi karena menjadi
sarana praktik, riset, dan pengembangan teknologi.
Keberadaan laboratorium memungkinkan mahasiswa
mengaplikasikan teori ke dalam praktik nyata serta
mengembangkan keterampilan teknis dan analitis (5).
Pengelolaan laboratorium yang efektif mencakup aspek
perencanaan pengadaan alat, peminjaman, pemeliharaan,
serta pencatatan dan pelaporan kondisi peralatan.

B. Proses Bisnis

Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang melekat pada
individu dan sulit didokumentasikan, seperti intuisi,
pengalaman, atau keahlian praktis. Sebaliknya, pengetahuan
eksplisit bersifat formal dan dapat didokumentasikan dalam
bentuk tulisan, instruksi, atau prosedur kerja. Dalam konteks
operasional laboratorium, pengetahuan facit sering kali
dimiliki oleh staf pengelola laboratorium berpengalaman,
namun belum terdokumentasi dalam bentuk proses bisnis
yang dapat dibagikan kepada staf lainnya.

C. Metode SECI

Metode SECI dikembangkan oleh Nonaka & Takeuchi
(1995) sebagai model dinamis untuk menciptakan
pengetahuan  melalui  empat tahap:  Socialization,
Externalization, Combination, dan Internalization.

1. Socialization mengubah tacit knowledge ke tacit melalui
observasi dan diskusi.

2. Externalization mentransformasi tacit menjadi eksplisit,
misalnya dalam bentuk narasi, diagram, atau deskripsi
kerja.

3. Combination menggabungkan pengetahuan eksplisit
menjadi sistem prosedur yang terstruktur, seperti proses
bisnis usulan yang nantinya akan menjadi best practice.

4. Internalization adalah proses explicit knowledge yang
terdokumentasi yang akan menjadi tacit knowledge baru
dalam organisasi.

D. Skala Likert

Skala Likert adalah metode penilaian yang digunakan
untuk mengukur pendapat, sikap, atau persepsi seseorang
terhadap suatu pernyataan dengan memberikan pilihan
jawaban yang berurutan, seperti "setuju", "netral", atau "tidak
setuju". Skala ini dapat mengubah data yang bersifat kata-
kata menjadi angka, sehingga lebih mudah dianalisis secara
statistik dan digunakan dalam berbagai penelitian, seperti

survei kepuasan atau evaluasi layanan.(6).

Tabel 1 Penilaian Skala Likert

No Kriteria Keterangan
1 85,01%-100% Sangat Valid
Cukup Valid
0/ _QK0
2 70,01%85% Butuh Sedikit Revisi
Kurang Valid
0/ _70)0,
3 50,01%-70% Sebaiknya tidak digunakan

No Kriteria Keterangan
4 0,1%-50% Tidak Valid
HI.METODE
Penelitian dilakukan dengan menerapkan metode SECI
(Socialization, Externalization, Combination,

Internalization) sebagai kerangka kerja dalam transformasi
pengetahuan facit menjadi eksplisit yang selanjutnya
dituangkan dalam bentuk proses bisnis. Selain itu,
pendekatan manajemen risiko diintegrasikan dalam tahap
Combination untuk menghasilkan usulan proses bisnis yang
tidak hanya prosedural tetapi juga berbasis mitigasi risiko.

Tacit Knowledge Explicit Knowledge

Tacit

knowiledge SOCIALIZATION

EXTERNALIZATION

From

Explicit

INTERNALIZATION
[Knowledge

COMBINATION

Gambar 1 SECI

A. Socialization

Proses  Socialization ~merupakan proses transfer
knowledge tacit to tacit yang berisi berbagai pengetahuan
dalam interaksi tatap muka dan merupakan proses transfer
knowledge yang paling sederhana. Socialization dilakukan
melalui pertemuan tatap muka seperti diskusi, meeting, dan
sharing untuk bertukar informasi dan pengalaman dan
menciptakan knowledge baru (7).

B. Externalization

Proses Externalization merupakan proses transfer
knowledge tacit to explicit berupa proses penciptaan
pengetahuan klasik dengan mengambil bentuk metafora,
analogi, konsep, hipotesis, atau model. Knowledge diubah
menjadi tulisan, gambar, rekaman, konsep, prototype, atau
benda yang berwujud sehingga mudah dimengerti dan dapat
didistribusikan ke pihak lain untuk menjadi basis knowledge
baru (8).

C. Combination

Proses Combination merupakan proses transfer
knowledge explicit to explicit berupa proses menggabungkan
kembali bagian-bagian explicit menjadi bentuk atau
combination baru. Knowledge digabungkan melalui jaringan
komputer seperti rapat dan telefon untuk menghasilkan
pengetahuan baru (9).

D. Internalization

Proses Internalization merupakan proses konversi
knowledge dalam bentuk explicit to tacit berupa proses
mengubah atau mengintegrasikan pengalaman dan
pengetahuan bersama individu ke dalam model mental
individu yang kemudian digunakan untuk memperluas dan
mengubah basis tacit knowledge yang ada (10).

E. Skala Likert

Proses wvalidasi menggunakan kuesioner yang
menggunakan skala likert untuk mengetahui apakah hasil



usulan rancangan dapat digunakan atau tidak, berikut
merupakan kuesioner yang diberikan. Tujuannya untuk
mengetahui nilai dari jawaban yang diberikan dengan
menggunakan skala likert sehingga dapat ditentukan apakah
hasil rancangan dapat diimplementasikan atau tidak dapat
diimplementasikan sehingga peneliti dapat mengetahui
kegunaan dari hasil rancangan usulan yang diberikan.

Tabel 2 Kuesioner Validasi

Pernyataan
Usulan proses bisnis dapat memastikan bahwa
setiap proses pengadaan alat dilakukan sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan.
Usulan proses bisnis menjamin bahwa proses
pengadaan  dilaksanakan melalui tahapan
evaluasi yang jelas sesuai prosedur internal.
Usulan proses bisnis mendukung akuntabilitas
melalui dokumentasi lengkap dalam seluruh
tahapan pengadaan (evaluasi hingga pencatatan).
Penerapan usulan proses bisnis dalam pengadaan
alat dan fasilitas dapat meningkatkan
akuntabilitas serta mengurangi kendala yang ada.
Usulan proses bisnis memastikan proses
peminjaman ruangan disertai tanda tangan
peminjam sesuai ketentuan yang berlaku.
Usulan proses bisnis sesuai dengan prosedur
peminjaman alat yang telah dilengkapi dengan
dokumentasi tanda tangan peminjam.
Usulan proses bisnis menjamin alat yang
dipinjam sesuai dengan permintaan dan dalam
kondisi baik.
Usulan proses bisnis membantu memastikan
pengembalian alat tepat waktu dan dalam kondisi
baik melalui sistem pengawasan.
Usulan proses bisnis menjamin pemeliharaan alat
dilakukan sesuai jadwal dan alat rusak segera
ditangani.
Usulan proses bisnis mencakup pencatatan
laporan kerusakan dengan baik dan penanganan
yang cepat oleh pihak laboratorium.

No Aspek
1 Pengadaan

2 Pengadaan

3 Pengadaan

4 Pengadaan

5 Peminjaman

6 Peminjaman

7 Peminjaman

8 Peminjaman

9 Pemeliharaan

10 | Pemeliharaan

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan proses bisnis
pengelolaan pengelola laboratorium di Fakultas Rekayasa
Industri (FRI) Telkom University yang terdiri dari tiga
domain utama: pengadaan alat, peminjaman alat dan fasilitas,
serta pemeliharaan alat dan fasilitas laboratorium. Rancangan
ini diperoleh melalui transformasi pengetahuan tacit menjadi
explicit menggunakan metode SECI dan dilengkapi analisis
risiko. Hasil utama berupa empat dokumen alur proses yang
dirancang secara sistematis melalui pendekatan combination
melakukan brainstorming, wawancara, dan evaluasi proses
bisnis eksisting.

A. Tahap socialization

Pengetahuan dalam organisasi terbagi menjadi dua
bentuk: facit knowledge dan explicit knowledge. Tacit
knowledge adalah pengetahuan yang bersifat personal, sulit
dikomunikasikan, dan biasanya diperoleh melalui
pengalaman langsung seperti intuisi, pemahaman prosedural,
atau kearifan praktik yang tidak terdokumentasi secara
formal. Dalam konteks operasional laboratorium, tacit
knowledge biasanya dimiliki oleh staf pengelola laboratorium
melalui  aktivitas harian seperti peminjaman alat,
pemeliharaan peralatan, dan pengadaan barang. Pengetahuan
ini bersifat krusial namun tidak tertulis, sehingga sulit untuk
ditransfer secara sistematis kepada pihak lain atau staf baru.

Tacit Knowledge Tacit Knowledge

Pengetahuan berbasis
pengalaman yang
dimiliki oleh staf
laboran dalam
mengelola dan
merawat alat
laboratorium

Pengetahuan praktis
yang diperoleh dari
interaksi langsung
dengan staff laboran

—>

Gambar 2 Sosialization

B. Tahap Externalization

Tahap Externalization dalam model SECI merupakan
proses transformasi pengetahuan facit menjadi explicit. Jika
tacit knowledge bersifat personal dan sulit dijelaskan secara
formal, maka explicit knowledge adalah hasil kodifikasi
pengetahuan ke dalam bentuk dokumentasi, prosedur tertulis,
atau visualisasi sistematis. Proses ini menjadi jembatan
penting agar pengalaman individu dapat dibagikan,
direplikasi, dan diimplementasikan secara konsisten dalam
organisasi.

Tacit Knowledge Explicit Knowledge
pengetahuan pengetahuanl N
pengalaman individu pengalaman individu,
yang belum yang belum
terdokumentasi terdokumentasi

Gambar 3 Tacit to Explicit

Dalam konteks penelitian ini, hasil tacit knowledge yang
diperoleh dari proses Socialization (melalui wawancara dan
observasi terhadap pengelola laboratorium) kemudian
dikonversi menjadi prosedur kerja explicit yang
terdokumentasi. Konversi ini dilakukan dengan cara
memetakan alur aktivitas nyata ke dalam bentuk draft proses
bisnis, serta mendeskripsikan tahapan-tahapan pekerjaan
secara sistematis, lengkap dengan pelaku, dokumen
pendukung, dan alur pengambilan keputusan. Sebagai contoh
dibawah ini:

1. Proses pengadaan barang yang semula bergantung pada
pengalaman informal staf, kini ditransformasikan menjadi
serangkaian tahapan eksplisit seperti penyusunan estimasi
biaya, pemilihan vendor, verifikasi anggaran, hingga
pelaporan akhir pengadaan.

2. Proses peminjaman alat dan ruangan dijabarkan ke dalam
tahapan terstandar, mulai dari pengisian form, validasi,
pemberian akses, hingga pengembalian dan pencatatan.

3. Proses pemeliharaan alat dan fasilitas dirinci menjadi
prosedur pelaporan, verifikasi kondisi, pengajuan
perbaikan, hingga pelaksanaan dan evaluasi perbaikan.

C. Combination

Tahap Combination dalam metode SECI merupakan fase
di mana pengetahuan eksplisit yang telah dikonversi pada
tahap Externalization disusun dan diintegrasikan secara
sistematis ke dalam dokumen atau sistem yang dapat
digunakan bersama di lingkungan organisasi. Dalam
penelitian ini, tahap Combination dilakukan dengan
menyatukan seluruh hasil dokumentasi explicit dari
wawancara dan observasi terkait proses pengadaan,



peminjaman, dan pemeliharaan alat dan fasilitas laboratorium

Explicit Knowledge Explicit Knowledge

Dokumentasi prosedur pemeliharaan,
peminjaman dan pengelolaan laboran
dalam bentuk proses bisnis

Penyempurnaan dan standarisasi
prosedur operasional terbaik

FRI Telkom University.

Gambar 4 Explicit to Explicit

Pengetahuan yang telah terdokumentasi yang sudah di
visualisasikan menjadi bentuk dokumen operasional seperti
alur kerja berupa proses bisnis di kombinasikan dengan
pengetahuan explicit, yang menyajikan alur kerja secara
terstruktur dan logis. Proses ini menghasilkan pemetaan
visual dan prosedural yang memperjelas peran masing-
masing pihak, jalur persetujuan, dan alur kerja teknis yang
harus diikuti. Dalam konteks ini, flowchart disusun untuk tiga
proses utama: pengadaan barang, peminjaman fasilitas, dan
pemeliharaan alat.

Misalnya, dokumen usulan proses bisnis dari proses
Combination untuk kegiatan pengadaan menyajikan hasil
analisis menunjukkan adanya ketidaksesuaian peran, di mana
pembuatan proposal dan proses tanda tangan dilakukan oleh
pemohon, padahal seharusnya menjadi tugas laboratorium.
Oleh karena itu, dilakukan brainstorming untuk menyusun
alur proses usulan yang lebih tepat dan mencerminkan best
practice dalam pengelolaan pengadaan

Peminjaman Alat Laboratorium

Exsisting Usulan

Gambar 6 Combination Proses peminjaman alat

Peminjaman Fasilitas Laboratoriumm

Externalization Usulan

Pengadaan Barang Laboratorium

Exsisting Usulan

Gambar 5 Combination Proses Pengadaan Barang

Gambar 7 Combination Proses peminjaman fasilitas

Pemeliharaan Alat dan fasilitas Laboratorium

Externalization Usulan

Gambar 8 Combination Proses pemeliharaan alat dan fasiltas Laboratorium



D. Internalization

Tahap Internalization dalam model SECI merupakan fase
penting yang mengonversi kembali pengetahuan eksplisit
menjadi tacit knowledge baru melalui implementasi,
pelatihan, dan pengalaman langsung dalam kegiatan kerja.
Setelah usulan proses bisnis pengadaan, peminjaman, dan
pemeliharaan alat disusun pada tahap Combination, dokumen
tersebut disosialisasikan dan diimplementasikan dalam skala
terbatas untuk menguji penerapan aktual di lapangan.

Proses internalization bertujuan agar setiap individu yang
terlibat dalam  operasional laboratorium  memiliki
pemahaman yang sama mengenai langkah-langkah kerja
yang benar, proses bisnis yang terstandarisasi, serta tanggung
jawab masing-masing pihak. Pengetahuan yang sebelumnya
disusun dalam bentuk prosedur eksplisit kini mulai dibentuk
ulang menjadi pemahaman baru yang terintegrasi dalam

tindakan sehari-hari.

Gambar 9 Explicit to Tacit
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Tacit Knowledge untuk staff laboran
dalam melakukan kegiatan dan proses
pengadaan, pemeliharaan dan
peminjaman alat dan fasilitas

Penyempurnaan dan standarisasi
prosedur operasional terbaik

Implementasi awal usulan proses bisnis dilakukan melalui
simulasi dan monitoring langsung terhadap proses
pengadaan, peminjaman, dan pemeliharaan. Proses ini
melibatkan pihak Laboratorium sebagai pelaku utama yang
menjalankan rancangan proses bisnis sesuai alur yang telah
dirancang. Sosialisasi dilakukan melalui diskusi, presentasi,
dan penyampaian usulan best practice sebagai gambaran
awal dari proses kerja yang diharapkan. Karena hasil ini
masih bersifat usulan, maka belum diterapkan secara
langsung dalam kegiatan operasional, namun menjadi dasar
untuk pertimbangan dan evaluasi sebelum proses bisnis
diimplementasikan secara nyata.

Tabel 3 Tahap Internalization

Aspek Proses Internalization Metode Sosialisasi ‘Qutput
berdasarkan best
practice
Pengadaan Alat Memahami alur Sosialisasi alur | Penerapan alur
standar pengajuan | proses bisnis usulan | pengadaan
dan koordinasi terstruktur
kebutuhan dari
awal
Peminjaman Alat Menjalankan Uji coba sistem Penjadwalan
prosedur peminjaman
peminjaman peminjaman  lebih
berbasis sistem efisien
tenintegrasiy
Peminjaman Membudayakan Diskusi terbuka Penggunaan
Fasilitas reservasi fasilitas fasilitas tercatat dan
terdokumentast teratur
Pemeliharaan Alat | Membiasakan Diskusi terkait | Tindak lanjut
Fasilitas jadwal rutin dan proses bisnis | pemeliharaan lebih
pencatatan pemeliharaan  Alat | cepat
perbaikan Fasilitas

Tabel 4 Validasi Hasil

ertanyaan
NO [ 1|2 [3|]4[5]6]7|8]9]10] Average
RI [2 33|43 ]4|3|3]3]| 4 32
R2 |4 |33 [3]3[4]3[4]3] 4 34
R3 (4141414514 ]|15]4]15] 4 4,3
Total Average 3,6333333

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada 3
orang staff yang menangani oprasional laboratorium, setelah
dilakukan validasi menggunakan skala [Jikert maka
didapatkan rata — rata dari kuersioner yang diberikan sebesar
3,6333 atau 72,66%. Maka skor 72.66% termasuk ke dalam
kategori “Cukup Valid”, yang berarti hasil rancangan proses
bisnis layak diimplementasikan dengan sedikit revisi,
terutama jika terdapat umpan balik spesifik dari laboran
untuk aspek tertentu.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini merancang proses bisnis laboratorium di
Fakultas Rekayasa Industri Telkom University dengan
pendekatan SECI untuk mengubah pengetahuan facit menjadi
eksplisit dalam bentuk usulan prroses bisnis. Rancangan
tersebut mencakup aktivitas pengadaan, peminjaman, dan
pemeliharaan alat serta fasilitas laboratorium secara lebih
sistematis dan  terdokumentasi. Tujuannya adalah
meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas dalam operasional laboratorium. Selain itu,
rancangan ini menjadi solusi atas masalah yang ada, seperti
pencatatan aset yang belum tertata, pemeliharaan alat yang
masih reaktif, serta prosedur peminjaman yang kurang
terdokumentasi. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata
sebesar 3,6333 dari 5, atau setara dengan 72,66%. Skor ini
termasuk dalam kategori "cukup wvalid", yang berarti
rancangan proses bisnis yang disusun telah sesuai dengan
kebutuhan laboratorium dan dapat diterima.
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